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ABSTRAK 

Ilham Bimar. Pengelolaan Perikanan Ikan Bilih (Mystacoleucus 

padangensis Bleeker, 1852) Berbasis Kearifan Lokal Pada Alahan Di Danau 

Singkarak, Sumatera Barat. Dibimbing oleh YONVITNER, TARYONO, dan 

HENDRA KUSUMA. 

Ikan bilih (Mystacoleucus padangensis) merupakan ikan endemik Danau 

Singkarak yang memiliki nilai ekonomi penting bagi masyarakat sekitar. Namun, 

penurunan hasil tangkapan dan populasi ikan bilih menunjukkan adanya tekanan 

terhadap keberlanjutan sumber daya tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

praktik pengelolaan ikan bilih berbasis kearifan lokal, mengkaji dampak 

penggunaan metode alahan, serta merumuskan strategi pengelolaan yang 

berkelanjutan. Penelitian dilakukan di Danau Singkarak, Sumatera Barat, pada 

Oktober–November 2025 menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alahan merupakan sistem penangkapan tradisional yang memanfaatkan jalur ruaya 

ikan bilih dan masih dipertahankan sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat. 

Namun, praktik ini belum sepenuhnya mendukung keberlanjutan karena masih 

ditemukan penggunaan alat tambahan yang tidak ramah lingkungan, seperti setrum 

dan bahan pelumpuh. Hasil analisis menunjukkan dominasi ikan matang gonad 

(TKG IV) pada hasil tangkapan, yang mengindikasikan tingginya penangkapan 

ikan yang siap memijah dan berpotensi mengganggu regenerasi populasi. Strategi 

pengelolaan yang direkomendasikan meliputi penguatan kelembagaan adat, 

pengaturan musim dan zona penangkapan, pelarangan alat tangkap destruktif, serta 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengawasan sumber daya perikanan. 

Kata kunci: ikan bilih, alahan, kearifan lokal, Danau Singkarak, pengelolaan 

perikanan berkelanjutan. 
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ABSTRAK 

Ilham Bimar. Local Wisdom-Based Management of Bilih Fish 

(Mystacoleucus padangensis Bleeker, 1852) Fisheries in Lake Singkarak, West 

Sumatra. Supervised by YONVITNER, TARYONO, and HENDRA KUSUMA. 

Bilih fish (Mystacoleucus padangensis) is an endemic species of Lake 

Singkarak and has significant economic value for the surrounding communities. 

However, declining catches and population abundance indicate increasing pressure 

on the sustainability of this resource. This study aimed to analyze local wisdom-

based bilih fish management practices, assess the impacts of the alahan fishing 

method, and formulate sustainable management strategies. The research was 

conducted in Lake Singkarak, West Sumatra, from October to November 2025 

using a descriptive qualitative approach through observations, interviews, and 

literature reviews.The results showed that alahan is a traditional fishing system that 

utilizes the migration routes of bilih fish and is still maintained as part of the local 

wisdom of the community. However, this practice does not fully support 

sustainability because destructive supplementary fishing methods, such as 

electrofishing and fish-stunning substances, are still used. The analysis revealed a 

predominance of mature gonad fish (Gonad Maturity Stage IV) in the catches, 

indicating a high exploitation rate of spawning-ready individuals, which may 

disrupt population regeneration. Recommended management strategies include 

strengthening customary institutions, regulating fishing seasons and fishing zones, 

prohibiting destructive fishing gear, and enhancing community participation in 

fisheries resource monitoring and management. 

Keywords: bilih fish, alahan, local wisdom, Lake Singkarak, sustainable fisheries 

management. 
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